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KATA PENGANTAR
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dengan apa yang saya rencanakan. Tetapi saya selalu berpikiran bahwa semua itu
tidak usah dipikirkan untuk saat ini, karena kewajiban ku adalah belajar dan
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tersendiri dari hidupnya, saya pernah mendengar ada suatu kalimat yang
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perempuan yang dapat menemukan sisi maskulinnya maka ia dapat dikatakan
sebagai perempuan sejatinya”.
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orang tuaku sudah bangga melihat perjuanganku sebagai anak tunggal yang mulai
melalui setengah perjalanan hidup ini. Pertanyaan yang selalu di lontarkan ketika
kecil sudah bisa saya jawab dengan pengalaman yang berharga selama proses
pendewasaan ini. Anak tunggal ini menggambarkan dan memaknai hidup layaknya
seperti kupu-kupu yang mana ketika sudah waktunya untuk terbang, maka disitulah
awal mula untuk menjalani hidup yang baru dengan sayap yang indah. Sayap yang
indah ini akan tercipta apabila diri ini mampu meraih dan menggapai apa yang telah
di cita-citakan.

Tidak lupa anak tunggal ini mengucapkan terima kasih kepada sang
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ABSTRAK

Muhammad Aidin Noor. 2024. Tidak Seperti Yang Kau Harapkan: Maskulinitas
Beracun Pada Laki-Laki Pelaku Cosplay Anime Jepang. Dibimbing oleh Varinia
Pura Damaiyanti, S.Sos., M.Si selaku pembimbing skripsi.

Berkembangnya suatu teknologi dan sumber informasi maka semakin
mempermudah banyaknya jenis pertukaran budaya yang masuk, khususnya budaya
Jepang yang masuk di Indonesia. Maskulinitas muncul akibat adanya konstruksi
sosial dari masyarakat. Kemunculan laki-laki sebagai pelaku cosplay memunculkan
pandangan baru dari masyarakat mengenai maskulinitas. Masyarakat menyadari
dengan adanya perubahan perilaku yang dialami laki-laki, maka akan
memunculkan suatu permasalahan di masyarakat. Masyarakat mengkonstruksikan
laki-laki harus memiliki jiwa kepemimpinan, tidak boleh menangis, merawat kulit,
menggunakan tata rias (make up) dan warna baju selain hitam, putih dan abu-abu.
Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku apa saja yang
direpresentasikan oleh laki-laki sebagai pelaku cosplay anime Jepang dan
mengetahui bagaimana perlakuan masyarakat (pro dan kontra) terhadap fenomena
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi.

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat julukan (labelling) yang
diberikan masyarakat kepada para pelaku cosplay serta adanya perubahan makna
yang selama ini telah menjadi sebuah konstruksi sosial masyarakat menjadi sebuah
dekonstruksi sosial (perubahan makna baru). Penelitian ini menggunakan teori
labelling (Lamert) dan dekonstruksi sosial (Derrida). Pelaku cosplay (laki-laki)
mengakui bahwa crossdress adalah cara mereka untuk menyalurkan hobi serta
mengekspresikan diri di tengah gempuran masyarakat yang selalu menuntut laki-
laki memiliki jiwa maskulin. Sedangkan masyarakat masih menganggap hal ini
masih belum bisa diterima sepenuhnya karena melihat adanya pembatasan nilai dan
norma yang berlaku di masyarakat. Labelling yang diberikan diantaranya adalah
wibu bau bawang dan introvert, laki-laki yang cosplay aneh, banci dan bencong,
cabul hingga fanservice dan merupakan bagian dari LGBT yang dianggap sebagai
penjahat seksual. Dekonstruksi sosial yang didapat adalah tidak semua maskulin
selalu dikaitkan dengan bentuk tubuh dan perilaku, melainkan tujuan dan
bagaimana cara mereka berperilaku di lingkungan sekitar.

Kata Kunci: Maskulinitas, Cosplay, Crossdress, Labelling dan Dekonstruksi
Sosial
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ABSTRACT

Muhammad Aidin Noor. 2024. Not What You Expect: Toxic Masculinity in Male
Japanese Anime Cosplayers. Supervised by Varinia Pura Damaiyanti, S.Sos., M.Si
as thesis advisor.

The development of technology and information sources has facilitated
many types of cultural exchanges, especially Japanese culture that has entered
Indonesia. Masculinity arises due to the social construction of society. The
emergence of men as cosplayers raises a new view of masculinity from society.
Society realizes that with the changes in behavior experienced by men, it will create
a problem in society. Society constructs men to have a leadership spirit, should not
cry, take care of the skin, use makeup and shirt colors other than black, white and
gray. The purpose of this research is to find out what behaviors are represented by
men as Japanese anime cosplayers and to find out how society treats the
phenomenon (pros and cons). This research uses a qualitative approach with
phenomenological methods.

The results of the study state that there is a nickname (labelling) given by
society to cosplayers and a change in meaning that has become a social
construction of society into a social deconstruction (new meaning change). This
research uses labeling theory (Lamert) and social deconstruction (Derrida). Male
cosplayers recognize that crossdressing is a way for them to channel their hobbies
and express themselves in the midst of a society that always demands men to have
a masculine spirit. Meanwhile, society still considers this still not fully acceptable
because it sees restrictions on the values and norms that apply in society. The
labeling given includes wibu smelly onions and introverts, men who cosplay
strangely, sissy and bencong, obscene to fanservice and are part of the LGBT who
are considered sexual criminals. The social deconstruction obtained is that not all
masculine is always associated with body shape and behavior, but the purpose and
how they behave in the surrounding environment.

Keywords:Masculinity, Cosplay, Crossdress, Labelling and Social Deconstruction
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